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5.1 Hasil Penelitian

Setelah selumh rangkaian pengujian dilakukan terhadap benda uji baik

benda uji desak maupun benda uji lentur didapatkan hasil antara lain beban

maksimum untuk desak dan lentur, perubahan berat benda uji, penibaiian volume

dan penibaiian fisik beton, untuk beton yang telah mengalami pembakaran maupun

yang tidak. Data yang didapatkan dari pengujian tersebut ditampilkan pada tabel

berikut. Tabel-tabel ini disusun sesuai dengan jenis campuran. Tabel hasil

pengukuran dan pengujian kubus dengan campuran pasir hitam saja yang dibakar

selama 3jam dengan variasi suhu 100°C, 300°C, 600°C, bisa diiihat dibawah

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Desak Campuran Pasir Hitam 100 %
No

Kode

1B0

2B4

3B3

Rata-fata

Perubahan (
1B1 1

2B5

3B9 j
Rata-rata

Perubahan fKd
1B2

2B6

3B1Q 1
Rata-rata
Perubahan QG)
1B3

2B7 j
3B11

Rata-rata
Perubahan (ti)

Waktu

Pembakaran

3 lam

3 Jam
3 jaan

3 jam

3 jam

3 jam

3 jam

j jam

3 jam

Suhu

•c

30

?0

30

100

100

100

300

300

300

600

600

Awal

Berat (faS

Akhir

8253 325L
8.332 I 8.332
8,162

8,249

8,422

8,233
8,178

8,278
-2,97

8,293

8,045
8,219

S.186

-6,94
8,296

8,299
8,049

8,191
-S.95

8,162
8^49

8,186

7,976
7,934
8,032

7,732
7,473
7,649
7,618

7,545

7,565
7.562
7,458

Volume (ax})
Awal Akhtr

3500,27
3571,93
3504,826
3525,68

3616,47
3499,14
3511,84

3542,48
-0,0915

334-U2

3447.21
3529.55
3506,99

-0,0616
3581,00

3540,33
3456.66

3526,16

•0.0711

34

3500It
3571.93

3504,826
3525.68

3615.47

3491,62
3510,62

3539,24

3542,1!
3437.8S

3534,50
3504,83

3568,67

3520,22
3452.06
3523,65

Awai
gpfaft

Akhtr

236
2,33

2,33

2,33
234

-2.99

2^4

2,33

2.33
2,33

-6,87
2.32

2,34
2.33
2,33

-8.58

2,36
2,33

2J3
1M

~W
2,28
2.26

2JI

2,18

2,17

2,16
2,17

2.11

2,13

_2d[3_

P

Maks(k*Q
910

920

930

920

900

870

890

830

830

820

725

720
720

721.7

mi.

Fc

Mpa

40,2043
39,7567
41,1851

40,3820

38J43

38,168
39,991

38,864

36,0942

39,4757
35,1727
36,4142

31,6719

31,3531
32,1303

3!,7184
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Tabel pengukuran pengujian kubus pasir putih + pasir hitam yang dibakar selama 3

jam dengan variasi suliu 100° C, .300° C 600° C.

Ho

Kode

Waktu

Pembakarari

Suhu

'C

Beratfcsj Vchime ('cm*) Bj ft/m*; P

Mafcs(kN)
Fc

Awal Alr>« Awal Akhtf Awal Akhir
ICO 30 8,225 8,22; 3530,96 3530,96 233 2,33 1010 44,1240
2C4

-
30 8.023 8,023 3471,04 3471,04 2,31 2,31 1050 46.5187

3 C8
-

30 8,060 8,060 3472,64 3472,64 232 232 1040 463405
Rata-rata 8,103 8,103 3491.55 3491.55 232 2.32 1033.3 45,6611
Perubahan (%)

- .

1C1 3 jam 100 8,105 TM'j 3486.30 3449.56 2.33 2.28 1010 44,4815
2C5 3 jam 100 8.163 7,915 i 3521,57 3502^1 2,32 2.26 i035 45.S542
3C9 J 3 jam 100 8,166 7,923 3508,61 3489,45 2,32 2,25 1020 44,8422
Rata-rat; 8.145 7.901 3508,61 3489.45 2,32 2.26 1021,7 45 0593
Perubahan (Ky -2J99 -0,546 -2,586
1C2 3 jam 300 8,115 7344 3513,29 3508,84 2,31 2,15 1000 44,0530
2C6 3 jam 300 8.132 7340 3557,15 3556,60 2,28 2.12 965 42,0049
3C10 3 jam 300 8.150 _L«L_ 3511,03 3501,01 232 2,16 1010 44,6778
Rata-rata 8,132 7,549 3527,16 3522.15 2,30 2.14 991,67 43,5786
PerubalhanOS) -7.17 -0.1420 -6,956
1C3 3 jam 600 8,280 7,611 3567,03 3540^6 233 2,14 870 373565
2C7 3 iam 600 8,175 7.492 3540.35 3508,29 2.31 2.14 770 33.8385
3C11 3 jam 600 8,061 7.451 3472,70 3493,96 232 2,13 820 36,4649
Rata-rata 8,172 -im ' 3526.69 3514.87 2,32 2.137 820 35,9363
Perubahan <%) -8.00 1 -03351 -7,8879

Tabel pengukuran dan pengujian kubus pasir putih yang dibakar selama 3 jam

denganvariasi 100° C, 300° C, 600° C.

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Desak Campuran White Sand 100 %
No

Kode

Waktu

Pembakaran

Suliu

•c

Berat (ka> Volume (lit*) Bj ft/in') P

Maks(kN)
fc

Awal Akhu Awal Akhir A*a' Akhir
1A0

-

30 8,125 8.125 3518,05 3518,05 231 2,31 1020 44_994
2A4

-
30 8,094 8,094 3526,42 3526,42 ^29 2,29 !040 45,874

3A8
-

30 8,054 8,054 3501.70 3501.79 2^9 2^9 985 43,291
Rata-raU 8,091 S.091 3515.42 3515.42 2.29 2.29 1015 44,7197
Perubahan OS)

- .

1A1 3|ara 100 7,947 7.701 3455.67 3441,03 i2f Z24 1000 44<>79
2A6 3 jam 100 8,215 7.960 3527,74 3522.97 233 2,26 980 43.167
3A9 3 jam 100 8.067 _7,730 3507,95 3498,82 2^9 2,21 1010 44331
Rata-rata £046 _L2?L_ 3497,12 3487,61 230 2.24 997 4<226
Perubahan(99 -3,09 -0,772 -2,609
1A2 3 jam 300 8,123 7,573 3512,56 3511,72 2,31 2,16 980 43,228
2A6 3 jam 300 8,233 7.743 3548,83 3551,83 2,33 2,18 970 42,555
3A10 3 jam 300 8,315 7.763| 3538,81 3540,25 2.35 2,19 975 42,679
Rata-rata 8,240 7,693 3533,4 3534,60 2,33 2.177 975 42,821
Perubahan OS) -6,64 -0.034 -6.5665
1A3 3 jam 600 8,180 7.525 3609,13 3591,15 2,26 2,10 730 31,799
2A7 $ iam 600 8,171 7,535 354939 3540,05 230 2,13 800 35159
311 3 jam 600 8,111 7,473 3504,10 3491,26 2,31 2,14 790 34,831
Rata-rata 8,154 7,511 3554.32 3540,81 2,29 2.12 773 33,9297
Perubahan (%> -7,89 -0,380 -7,424
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Tabel pengukuran dan pengujian balok lentur campuran pasir putih yang dibakai-
selama 3jam dengan variasi suhu 100° C, 300° C, 600" C
Tabe

No

Kode

Mjiasil Pengujian lentur_Cjnipjiran^ajirPutih 100%
Waktu Suhu P,*r* rt-^ T 7T~, ;—I >Waktu

Pembakaran
Suhu

•c

Berat (kg) Volume (cm)

Tabel pengukuran dan pengujian balok lenhir campuran pasir hitam yang dibakar
selama 3jam dengan variasi suhu 100° C, 300° C, 600° C

hf^l5 5J^il ,Pengu,iian L^1""- ^qmpuran Pasir hitam 100 %
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Tabel pengukuran dan pengujian balok lentur campuran pasir putih +pasir hitam
yang dibakar selama 3jam dengan variasi suliu 100° C, 300° C, 600° C

Tabe
Ho

Kode

5^ Hasil Pengujian Lentur Campuran Pasir Putih SO %+pnc,v Hitam 50%
Waktu

Pembakaran
Suhu

'C
Berat (kaj

Besar kuat desak pada tabel di atas adalali kuat desak rata-rata (fcr) yang harus

dikurangi dengan deviasi standar (Sd), seperti padaruraus berikut ini

V jv-i

Untuk lebih jelasnya hasil pengurangan tersebut dapat diiihat pada tabe! 5.7 berikut
ini:

No
Tabel 5.7 Kuat Desak Aktual

Kode

AO

Al

A3

A6

Lama Pembakaran

3 jam

•3jam
3 jam

Suhu
0 „

100

300

~iocT

fcr

Mpa

44,7197

44,2260

42,8210

33,9297

Sd

1,0722

0,7706
0,2924

1,5126

fc

Mpa
43,8405
43,5941

42,5812

32,6894



38

1 No

1

Kode

CO

Lama Pembakaran Suhu
n r

fcr

Mpa
Sd fc

Mpa

2

3

CI

C3

3 jam 100

48,3478

38,8864
1,08.03

0,5811
17,4546

38,4099

4 C6 3 jam
Jvv

600

44,5336

35,6563
1,1416

1,5605
43,5975

34 3767

No

1

l

Kode

BO

Bl

Lama Pembakaran Suhu fcr

Mpa

40,3820

Sd

0,6685

fc

Mpa

39,8338

3

4

B3

B6

3 jam

3 jam

lUU

300

600

38,8864

36,9142

31,7184

0,2269

1,9163

0,3189

38,7004

35,3428

31,4568

Keterangan

A= Beton dengan campuran pasir putih 100 °/J

B= Betcn dengan campuran agregat pasir hitam 100 %

C=Beton dengan campuran agregat pasir hitam 50 %+ pasir putih 50 %

Selain perubahan kekuatan yang diketahui dari hasil pengujian desak dan

lentur, juga terjadi perubahan fisik beton yang dapat diamati secara langsung.
Perubahan fisik yang diamati dan dicatat pada penelitian ini meliputi perubahan

warna dan retak-retak akibat pembakaran pada suhu 300° Cdan 600° Cselama 3

jam. Hasil pengamatan dapat diiihat pada tabel berikut ini.

^0
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Tabel 5.8 Perubahan Fisik Beton

No KODE

CAMPURAN

SUHU

°C
PERUBAHAN FISIK

WARNA RETAK

1 A - Abu-abu keputihan .

2 B - Abu-abu kehiiauan .

3 c - Abu" muda kehiiauan -

4 A 100 Abu-abu keputihan -

5 E 100 Abu-abu kehiiauan .

6 c 100 Abu-abu kehiiauan -

7 A 300 Putih keabu-abuan Retak rambut sedikit

8 B 300 Abu-abu muda keh.ijauan Pada ujung-ujuna
pinggir

9 C 300 Abvi"3bu k"fr'Jt!h?in Pada ujung-ujung
pinggir

10 A. 600 Dutih keabu-abuan Retak-retak agak

Banyak diseluruh
Permukaan

n B 600 ."jju-duU t.e^Uliiiai:

12 c 600 Ab> i- abu keputihan

5.2 Pembahasan

5.2.1 Keadaan Fisik Beton

Keadaan fisik beton yang terkena sulm tinggi akan mengalami perubahan

sifat-sifat penyusun beton. Perubahan yang dapat diamati secara langsung pada

penelitian ini adalah perubahan warna dan terjadinya retak-retak pada permukaan

beton Pada kondisi normal atau sebelum dibakar beton dengan campuran sebagai

berikut ini.

Pasir putih 100 % = warnanya abu-abu keputihan.

Pasir hitam 100 % = warnanya abu-abu kehijauan.

Pasir putih 50 % + pasir hitam 50 °., = warna. abu-abu kehijauan.

Warna awal yang berbeda dan niasing-masing campuran ini disebabkan

oleh perbedaan agregat yang digunakan. Pada pc-nccimaan pasir hitam 100 %

warnanya agak gelap hal ini karena dipengainiii ™.it MgO yang dikandung pasir



40

hitam Sedangkan pada campuran pasir putih 100 %warnanya lebih pucat karena
kandungan MgO pasir putih lebih sedikit.

Setelah dibakar 100° Cselama 3jam .warnanya tidak berubah untuk seluruh
variasi campuran. Setelah dibakar Pada suhu 300' Cselama 3jam, warnanya
berubah menjadi lebih muda dan warna awal dan setelali dibakar selama 3jam
pada suhu 600° Cwarna berubah, beton dengan campuran :

pasir putih 100 %- warnanya putih keabu-abuan,

pasir hitam 100 %=warnanya abu-abu keputih-putihan,

pasir putih 50 %+pasir hitam 50 %=warnanya ^.^ keputih.putlhan

Penibaiian warna dari abu-abu kehijauan menjadi abu-abu keputih-putihan
ini disebabkan oleh terhidrasinya kalsium ludroksida Pada pasta semen, sepert,
dalam persamaan reaksi berikut ini: Ca(OH)2 • CaO +H,0

(Calc:isr. Hydroksida) (Calcium Oksida) (Air)

Retak-retak permukaan terjadi pada beton yang telah dibakar pada suhu
300* Cselama 3jam. Pada beton yang dibakar pada suliu 100° Cselam 3jam retak-
retak permukaan hampir tidak terlihat.

Keretakan pada beton yang dibakai pada suhu 300° Cselama 3jam terlihat
mempunyai retak-retak rambut tetapi terjadi hanya dibagian pojok atau ujung
pennukaan. Sedangkan pada beton yang dibakai- Pada suliu 600' Cselama 3jam
retak beton terlihat hampir diseluruh permukaan beton, lapi tetap hanya retak-retak
rambut yang jumlahnya lebih banyak, mi terjadi pada seluruh variasi campuran.
Retak-retak ini terjadi bisa disebabkan oleh perbedaan koefisien muai panas pasta
semen dan agregat, tekanan uap pada pori-pori beton dan kehilangan air yang
menyebabkan penyusutan pasta semen, sementara agregat memuai.



5.2.2 Berat, Volume dan Berat Jenis Beton

Parameter lain yang berubah setelali pembakaran adalali berat dan volume

benda uji. Peiubalian keduanya akan berpengarah terhadap penibaiian berat jenis

benda uji, karena berat jenis merupakan perbandingan berat terhadap volume suatu

benda Dari pengukuran didapatkanterjadinya penurunan berat benda uji.

Penibaiian berat ini sangat bervariasi untuk masing-masing campuran, hal ini

karena banyak faktor yang berpengaruh dalam pembuatan adukan beton. Faktor yang

berpengaruh paling dominan adalali dalam pemadatan adukan yang dituang dalam

acuan yang tidak selaiu sama, baik intensitas maupun kekuatan pemadatan.

Setelah dilakukan analisa regresi terhadap data hasil pengujian (lampiran

8,9,15,16) pada benda uji kubus terlihat bahwa campuran pasir hitam pada suhu

100° C - 250u Cmengalami penunuian berat lebih rendah prosentasenya dibanding

variasi campuran II dan DX, hal ini karena pengaruh kandungan air jenuh vang

banyak dikandung oleh pasir hitam. Sedang pada suliu 250°C sampai 600°C

penurunan lebih besar pada campuran pasir hitam ini. Hal ini karena penganili zat

yang dikandung oleh pasir hitam lebih heterogen dibandingkan kandungan pasir

putih yang lebih homogea Sedangkan pada benda uji lentur untuk masing-masing

campuran terjadi secara linier, semakin tinggi suliu semakin tinggi pula penurunan

berat yang terjadi. Penurunan berat antara suliu 100°C sampai 250°C paling besar

terjadi pada campuran HI sedangkan paling rendah terjadi pada campuran H Untuk

lebihjelasnya penurunan berat tersebut dapat lihatpada gambar 5.1 dan 5.2.
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Gambar 5.2 Grafik Prosentase Penurunan Berat Balok Terhadap
Suhu Pembakaran
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Dan gambar 5.1 dan 5.2 di atas terlihat bahwa gemakin tingi suliu semakin

banyak penurunan berat terjadi. Penuninan berat ini disebabkan karena kehijangan

air yang terkandung pada beton akibat pembakaran. Suliu yang tinggi dan lama

penibakanui berpeneunih pada kedalaman pengnnih panas dan menyebabkan

penguapan air pada beton tersebut, sehingga terjadi perubahan volume benda uji

seteluli pembakaran. Penibaiian tersebut ada yang benipa penyusutan dan ada yang

berupa pemuaian

Penyusutan yang terjadi pada beton yang telah dibakar disebabkan karena

kehilangan air yang terdapat pada pasta semen dan pori-pori agregat. Proses ini

terjadi pada suliu pembakaran tertentu yang selanjutnya akan diikuti dengan

pemuaian aecara peilahan agregat dan pasta semen yang telah kehilangan kadar

airnya. Pemuaian yang terjadi pada pasta semen dan agregat tidak sama besar,

sehingga meuimbulkan retak-retak padapermukaan beton

Dari hasil peuelitiiui yang dilakukan diketahui bahwa pada pembakaian

kubus pada sulm tettentu selama 3 jam teiiadi penyusutan Vohune

Penyusutan yang terjadi paling besar prosentaseuya adalali pada pembakaran

dengan suhu too "C Selanjutnya pada suhu 300 °C dan suliu 600 °C penyusutan

sedikit lebili kecil prosentaseuya, hal ini karena adanya penggantian ruang dari air

vanu terhidrasi dengan pemuaian pasta semen. Setelah dilakukan analisa regresi

terhadap data hasil pengukuran ( lampiran 23, 24, 25) grafik perubahan volume

untuk musing bendauji dapat diiihat padagambar 5.3 dan 5.4.
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Setelali membandingkan hasil pengujian dari benda uji desak maupun lenrur

yang dibakar dengan yang tidak dibakar maka diketaliui baliwa adanya penurunan

berat jenis seiring dengan bertambahnya suliu pembakaran. Analisa regresi dari

penibaiian berat jenis bisa diiihat pada (lampiran 10, 11, 17, 18). Prosentase

penurunan berat jenis beton setelah mengalami pembakaran dapat diiihat pada

gambar 5.5 dan 5.6
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Gambar5.5 GrafikProsentase Berat Jenis Kubus Terhadap Suhu
Pembakaran
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Penurunan berat jenis ini dipengaruhi oleh berat dan volume benda uji.
Kehilangan air dan pemuaian pada pasta semen dan agregat akibat pemanasan
berpenganui terhadap perubahan berat dan perubahan volume yang secara tidak

langsung mengakibatkan terjadi penibahan berat jenis.

5.2.3 Kuat Desak Beton

Kuat desak beton rencana untuk benda uji pada penelitain ini adalah adalah

fc=41,18 Mpa Dari hasil pengujian desak unhik beton yang tidak dibakar didapat
tegangan desak karakteristik betonsebesar :

untuk pasir putih = 44,7197 Mpa,

untuk pasir hitam = 40,3820 Mpa,

ntuk pasir putih dan hitam =45,6611 Mpa
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Dari kekuatan beton yang tidak dibakar ini terlihat bahwa campuran pasir

putih 50 % * pasir hitam 50 % terlihat paling baik karena mempunyai kekuatan

desak paling tmggi dibanding pasir hitam dan pasir putih. Hal ini karena pengaruh

gradasi pasir yang lebih variant'dari dim campuran yang lain Sedangkan campuran

pasii putih 100 % lebih tiiiKgi kekuatannya dibanding dengan pasir hitam karena

kandungHU lumpur sedikit dibanding pasir hitam, dan juga dikareiiakan pasir putih

mempunyai kandungan yang lebih homogen.

Kuat desak hasil pegujian ini dipakai sebagai penibanding terhadap kuat

desak beton setelali dibakar. Hasil pegujian desak beton setelali dibakar

memperlilintkan nilai kunf desak yang semakin tunin sesuai dengan bertambniuiya

suliu pembakaian Hal ini dapat diiihat pada prosentase penuninan kuat desak yang

dieumbaikoii pada gambar 5.7.
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Gambar5.7 Grafik Prosentase Penurunan Kuat Desak Terhadap
Suhu Pembakaran

Dari gambar 5.7 dapat diiihat prosentase penuninan kuat desak yang tajam

pada pembakaran dengan suhu 600° C. Berbeda dengan hasil pengujian beton yang

dibakar pada suhu 100° C dan 300° C, dimana prosentase penurunan kuat desak

beton yangterjadi tidak begitu drastis.

Grafik 5.7 merupakan grafik prosentase penuninan kuat desak yang diambil

dari data pengujian setelah dilakukan analisa regresi (lampiran 12, 13, 14). Hasil

pengamatan visual terhadap beton yang diuji desak setelah dibakar selama 3jam

pada suhu 100 C, keadaan beton hancur sebagian dengan jumlah agregat pecah

lebihbesar dari pada agregat yang terlepas.
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Asregal vang mengalami lepas adalali agregat yang terletak diluar (dekat

peniiukaan), sedan.gkan agiegat yang pecali adalali yang letaknya dibagian yang

retak atau hancur yaitu bagian tengali beton.

Perbandingan jumlah agiegat pecali dan terlepas ini menunjukkan lekatan

antara agiegat dengan pasta semen masih baik. Agregat yang mengalami iepas pada

saat uji desak disebabkan oleh hilangnya lekatan antara pasta semen dengan agregat

Perbedaan kondisi ini terjadi karena bagian yang luar menerima panas yang

lebih besar sehingga terjadi kehilangan air. Ini menyebabkan penyusutan dan

kalsium karbonahiya pada pasta semen terdekarbonisasi menjadi bentuk kalsium

oksida yang ikatannya lemah dan berwarna keputihan. Bagian yang lebih dalam

menerima panas yang lebih sedikit sehingga yang terjadi hanya kehilangan air dan

panas yang diterima dipakai sebagai tambahan energi untuk melaksanakan proses

hidrasi yang belum sempurna dibagian dalam.

Untuk beton yang diuji setelah dibakar 300° C, keadaan beton hancur

sebagian besar. Kondisi masih seperti pada beton yang dibakar pada suliu 100 C,

yaitu kerikil yang pecah lebih banyak dari pada yang lepas. Pada beton yang diuji

setelah dibakar pada suhu 600° C, beton hancur dengan kondisi agregat lepas lebih

banyak dari padaagregat yang pecali.

Penyebab kejadian tersebut adalah suhu yang lebih tinggi masuk kebagian

dalam dan tidak hanya mengliilangkan kadar air, akan tetapi juga menyebabkan

kalsium karbonat pada pasta semen yang lebih di dalam terkarbonisasi. Akibatnya

kekuatan lekal antara pasta semen dan agiegat berkurang bahkan hilang.
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5.2.4 Kekuatan Lentur Beton

Perhihingan lentiu- direncanakan dengan perencanaan secara sederhana

berupa beam dengan P maksimum yang diuraikan dengan kuat desak beton

karakteristik yang direncanakan wutu sebesar 40 Mpa. Dari perhitungan

perencanaan benda uji didapatkan kiiat lentiu- rencana (Mr) sebesai ' i. P. 1,

f c ^ P/A A- 150 x 450 - 67500 mm'

f'c "- 40 Mpa P max 67500 x 40 - 2700 IcN

Mr - V*. PL - Vi 2700 x 4 5 = I 2 i 500 kNcm

= 12l5KNm

Kuat desak beton karakteristik direncanakan sebesai" 41,48 Mpa Pengujian

Ieuhir terhadap beuda uji yang dibuat nienaliasilkan kuat lentur aktual sebesar

sebngai berikut :

variasi I '-- 46,2156 Mpa

variasi Ji - 41J005 Mpa.

variasi 111 = 47,5077 Mpa.

P maks yang mampu dipikul adalah sebagai berikut :

variasi I -= 3100 ONmi,

variasi II - 2800 KN/m,

variasi EL = 3228.3 KN/m.

Pada uji lenhir ini diketahui bahwa penuninan kuat lentur vans paling rendah

terjadi pada campuran HI yaitu campuran pasir putih 50 % i pasir hitam 50 %,

sedangkan vang paling besar terjadi pada campuran U yaitu campuran pasir hitam

100%
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Besanrya prosentase penurunan kuat lentur setelali pembakaran dapat diiihat

padagainbar 5.8.
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Gambar 5.8 Grafik prosentase Penurunan Kuat Lentur
Terhadap Suhu Pembakaran

Penurunan kuat lentur yang terjadi pada hasil pengujian disebabkan oleh

tururmya kuat desak beton akibat terkena panas. Dari grafik 5.8 diatas terlihat

bahwa pada balok yang terbakar pada suhu 600 ° C terjadi penuninan kuat lentur

yang tajam, sedangkan pada pembakaran suhu 100 °Cdan 300 ° Cpenuninan yang

terjadi relatif kecil. Prosentase kuat lentur yang terjadi lebih besar bila

dibandingkan dengan proentase penurunan kuat desak beton yang dibakar dengan

suhu dan lama pembakaran yang sama Dengan mengetahui besarnya penuninan kuat

lentur yang terjadi maka dapat diambil suatu keputusan yang tepat terhadap

bangunan dengan struktur beton yang mengalami pembakaran. Kuat lentur yang

terjadi pada balok beton yang dibakar selama 3 jam pada suliu 100°C

memperlihaikan penuninan yang tidak begitu besar, sehingga pada kasus seperti ini



konstruksi beton masih dapat dipertahankan meskipun harus diperhitungkan

pemakaian beban yang lebili kecil dari beban rencana semula


